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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Gaya futuristis dalam kehidupan sehari-hari masih terdengar tabu dan

banyak orang yang belum mengetahui apa itu futuristis karena hanya sedikit orang

yang menerapkan gaya ini. Contoh artis yang menggunakan gaya futuristis pada

penampilannya adalah Lady Gaga. Orang-orang berpikir bahwa dia tampil secara

aneh dan selalu menjadi pusat perhatian. Akan tetapi, dalam perkembangannya

banyak orang yang mulai meniru gaya Lady Gaga karena ingin diperhatikan dan

tampil nyentrik.

Gaya futuristis sebagian besar adalah pakaian serta aksesoris yang aneh

dan tidak bisa digunakan sehari-hari atau hanya bisa digunakan dalam event

tertentu saja seperti fashion show. Dalam membuat pakaian yang tidak biasa

dalam pemotretan ini diperlukan keahlian khusus dan tingkat kreativitas yang

tinggi karena sedikitnya referensi di Indonesia mengenai gaya futuristis.

Beberapa hambatan yang dirasakan ketika pembuatan karya adalah tidak adanya

pakaian baru, maka digunakan beberapa pakaian yang telah digunakan pada

pemotretan sebelumnya namun pakaian tersebut diubah bentuk atau dimodifikasi

menjadi pakaian yang baru. Begitu pula dengan sepatu. Sepatu yang digunakan

ketika pemotretan harus di-pilox menjadi warna silver terlebih dahulu agar

menampilkan kesan metalik. Selain itu, model yang sudah dipilih tidak bisa

datang pada hari pemotretan sehingga harus mencari model pengganti secara men-
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dadak. Sebaiknya, buatlah janji pada model agar mengosongkan jadwal satu hari

penuh pada hari pemotretan berlangsung.

Pada saat pemotretan akan dilakukan, lampu pada studio kampus tidak

semuanya bisa dipakai dan hanya bisa dipakai dua buah lampu saja sehingga

harus menggunakan cahaya tambahan yaitu dengan bantuan flash eksternal.

Akibatnya, cahaya yang dihasilkan sedikit tidak bernuansa high key sehingga efek

tersebut ditambahkan lagi dengan menggunakan software adobe photoshop pada

saat proses editing karya foto.

Setelah semua pemotretan dilakukan ada beberapa kendala kecil pada saat

proses editing foto. Akan tetapi, kendala tersebut tidak terlalu berarti. Sama

halnya dengan pada saat konsultasi, ada beberapa foto yang dipilih namun harus

mengganti pose sehingga harus memilih dan mengedit lagi foto-foto yang telah

dihasilkan.

A. Saran

Berdasarkan pemaparan tentang kendala yang ada dalam proses

penciptaan karya Tugas Akhir pada bagian kesimpulan di atas, maka kedepannya

penulis menyarankan agar fotografer yang akan memotret dengan tema futuristis

ini mempersiapkan pemotretan secara matang dan siap. Perbanyak referensi

lighting dan juga pose untuk model. Jika akan membuat aksesoris seperti

headpiece maka buatlah jauh-jauh hari sebelum hari pemotretan agar aksesoris

yang dihasilkan terlihat rapi dan siap untuk digunakan. Untuk referensi foto

sebaiknya hanya gunakan beberapa foto saja, jika terlalu banyak foto yang ingin
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dihasilkan maka pikiran akan kacau dan bingung pada saat pemotretan karena

tidak fokus pada satu referensi saja.

Untuk gaya futuristis, biasanya dibuat tidak berdasarkan tren yang sedang

berkembang dan justru melawan arus. Dibutuhkan tingkat kreativitas yang tinggi

dan pemikiran yang out of the box agar menghasilkan mode futuristis yang sesuai

dengan pemikiran. Dalam hal ini, penulis masih sedikit kurang berani mengenai

ide dan konsep dari foto-foto yang telah dihasilkan. Masih banyak sekali gaya-

gaya yang bernuansa futuristis yang belum terealisasikan karena minimnya

pemikiran, jadi saran untuk fotografer yang ingin memotret dengan tema ini

diharapkan harus berani serta liar dalam memikirkan tentang konsep futuristis

yang lebih gila dan out of the box.

Dalam pemotretan gaya futuristis sebaiknya menggunakan model yang

tirus dan mempunyai tatapan yang tajam. Selain itu juga tubuh yang luwes untuk

menirukan pose-pose yang tidak biasa digunakan dalam fotografi fashion. Jangan

malu untuk berekspresi dan berani bereksperimen dengan gaya-gaya baru.

Kendala hal-hal teknis pada saat pemotretan sebaiknya dihindari dengan

cara mengisi baterai hingga penuh dan mengosongkan memori sebelum

pemotretan. Selain itu, cek lampu yang akan digunakan dan selalu membawa

lighting tambahan serta baterai.
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